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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi 
ekspor kakao Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder time series dari tahun 1989-2015. Data yang 
digunakan diperoleh dari Kementerian Pertanian, Badan Pusat Statistik dan Food 
and Agriculture Organization. Metode analisis yang digunakan yaitu OLS. Hasil 
dari bahwa uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa produksi kakao domestik, 
harga internasional dan nilai tukar rupiah secara simultan berpengaruh terhadap 
ekspor kakao Indonesia. Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa produksi kakao 
domestik, harga kakao internasional dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan 
terhadap ekspor kakao Indonesia. 
 





This study aims to analyze several factors affecing Indonesia cocoa exports. The 
type of data used in this study is secondary data, a time series from 1989 – 2015. 
The data used was acquired from The Ministry of Agriculture, Central Bureau of 
Statistics and Food and Agriculture Organization (FAO). The method used was 
Ordinary Least Square (OLS). The result of simultaneous test (F test) showed that 
domestic cocoa production, international price and rupiah exchange rate 
simultaneously affecting Indonesia cocoa exports. Partial test (t test) showed that 
domestic cocoa production, international cocoa price and rupiah exchange rate 
have a significant effect to Indonesia cocoa exports.  
 




Salah satu kegiatan yang terpenting dalam meningkatkan perekonomian suatu 
negara adalah perdagangan internasional. Perdagangan internasional adalah 
kegiatan untuk memperdagangkan  berbagai output berupa barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu negara untuk  dapat dijual ke luar negeri serta mendatangkan 
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barang dan jasa dari luar negeri  untuk kemudian didatangkan ke negara tersebut 
dengan tujuan untuk memenuhi  kebutuhan dalam negeri (Pambudi,2011). 
Perdagangan internasional merupakan salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah bagi suatu negara dalam memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu tidak 
ada suatu negara yang dapat secara mandiri dalam memenuhi kebutuhannya. 
Negara-negara di dunia sangat mengandalkan ekspor dalam hal peningkatan 
perekonomian dikarenakan ekspor akan mempengaruhi laju perekonomian dalam 
negeri (Zuhdi & Suharno, 2015). Indonesia adalah salah satu negara yang 
melakukan perdagangan internasional dengan mengandalkan ekspor hasil 
komoditi sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi. 
Sektor perkebunan Indonesia merupakan salah satu yang berperan penting 
bagi perekonomian nasional karena mengandalkan beberapa hasil komoditas 
unggulan yang dipasarkan diperdagangan luar negeri. Salah satu komoditas utama 
yang menjadi unggulan dari sektor perkebunan adalah kakao. Peranan kakao 
cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan 
kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Disamping itu kakao juga memiliki 
peran dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan  agroindustri 
(Kementan, 2016). 
Pergerakan produksi kakao di Indonesia lima tahun terakhir cenderung 
mengalami penurunan dan hanya sekali mengalami kenaikan. Tahun 2010 
produksi kakao mencapai 837.918 ton. Kemudian Pada tahun 2011 mengalami 
penurunan produksi menjadi 712.231 ton. Tahun 2012 produksi kembali 
mengalami peningkatan menjadi 740.513 ton. Namun pada tahun 2014 hingga 
tahun 2015 produksi kakao Indonesia cenderung turun, produksi pada tahun 2014 
sebesar 728.414 ton dan produksi di tahun 2015 sebesar 661.243 ton. Penurunan 
produksi kakao disebabkan oleh sebagian besar tanaman kakao memasuki usia 
tidak produktif sehingga produksi kakao menurun. 
Berdasarkan beberapa literatur terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
ekspor kakao Indonesia selain dari produksi kakao itu sendiri. Ekspor kakao bisa 
dipengaruhi oleh harga kakao internasional dan nilai tukar rupiah. Harga kakao 
internasional bisa mempengaruhhi ekspor kakao karena apabila harga kakao 
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internasional tinggi maka kemungkinan jumlah yang akan diekspor akan 
menurun. Sedangkan selain faktor harga kakao internasional terdapat faktor lain 
yang berpengaruh terhadap ekspor kakao adalah nilai tukar rupiah. Nilai tukar 
merupakan hal yang penting untuk menentukan naik turunnya ekspor. 
Indonesia merupakan negara sebagai pengekspor kakao terbesar ketiga dunia 
setelah Pantai Gading dan Ghana, dengan kondisi politik ekonomi yang cukup 
stabil, menjadikannya berpeluang besar sebagai pemasok kebutuhan bahan baku 
baik untuk pasar domestik maupun global (FAO). Banyaknya hasil produksi 
kakao yang diekspor ke berbagai negara tentu  dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya nilai tukar rupiah, produksi kakao dan harga kakao internasional. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deret waktu 
(time series) dari tahun 1989-2015. Dimana data-data tersebut diperoleh dari 
instansi-instansi seperti : BPS (Badan Pusat Statistik), Bank Indonesia, 
Kementrian Pertanian, FAO (Food Agriculture Organization) serta ICCO 
(International Cocoa Organization). 
2.2 Variabel dan Definisi Operasional 
a. Produksi Kakao Domestik (PK) merupakan variabel independen atau 
variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Produksi Kakao 
Domestik (PK) jumlah total hasil produksi kakao Indonesia yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Perkebunan Indonesia dalam satuan ton. 
b. Harga Kakao Internasional (HI) merupakan variabel independen atau 
variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Harga Kakao 
Internasional (HI) adalah harga yang telah ditetapkan sebagai harga 
komoditi kakao yang berlaku untuk perdagangan internasional yang 
diperoleh dari ICCO (International Cocoa Organization) dan Kementrian 
Pertanian dalam US dollar. 
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c. Nilai Tukar (K) merupakan variabel independen atau variabel yang tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai Tukar (K)  adalah tingkat harga yang 
disepakati oleh dua negara untuk melakukan perdagangan internasional. 
Satuan mata uang yang digunakan adalah nilai tukar Rupiah terhadap US 
Dollar yang diperoleh dari FAO (Food Agriculture Organization) dalam 
rupiah.  
d. Ekspor kakao Indonesia (EK) merupakan variabel dependen atau terikat 
yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Ekspor kakao Indonesia 
(EK) adalah jumlah total ekspor kakao Indonesia berdasarkan data tahunan 
dalam satuan ton pada periode tahun 1989-2015 yang diperoleh dari 
Kementrian Pertanian.  
2.3 Metode Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari instansi-instansi seperti : BPS (Badan Pusat Statistik), Bank 
Indonesia, Kementrian Pertanian, FAO (Food Agriculture Organization) serta 
ICCO (International Cocoa Organization). 
2.4 Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor kakao Indonesia yaitu dengan menggunakan metode 
OLS (Ordinary Least Squere). Dengan model ekonometrika dengan model 
sebagai berikut : 
EKt= β0 + β1 PKt + β2 HIt + β3 Kt + µt  
Di mana :  
PK : Produksi kakao domestik 
HI : Harga kakao internasional 
K : Nilai tukar 
EK : Ekspor kakao  
t : tahun 
β0 : konstanta 
β1...β3 : koefisien variabel independen 
µ : error term 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model Ordinary Least Squre (OLS) di atas terangkum dalam 
Tabel berikut : 
Hasil Estimasi Ekonometri 
Ekspor Kakao Indonesia Periode 1989-2015 
  ̂t= 2694925+ 4.805075PKt - 914049.7HIt - 914049.7Kt  
   (0.0001*)  (0.0029*)  (0.0137**)  
R
2
= 0.518252 ; DW-Stat= 1.223359 ; F-Stat=8.247615 Sig F-Stat= 0.000663  
Uji Diagnosis 
(1) Multikolonieritas (VIF) 
PK = 4.663746 
HI = 2.113904 
K = 3.867369 
(2) Normalitas (Jarque Bera) 
χ2 (2) = 5.431116  Prob.(χ2) = 0.066168 
(3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
χ2 (2) = 3.776944  Prob.(χ2) = 0.1513 
(4) Heterokedastisitas (White) 
χ2 (9) = 14.40815  Prob.(χ2) = 0.1085 
(5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F
 
(2) =  1.743701  Prob.(F) = 0.1993 
Sumber : World Bank, FAO dan Kementrian Pertanian (diolah) 
Keterangan : *Signifikansi pada α = 0,1. **Signifikansi pada α 0,05. 
***Signifikansi pada α = 0,1. Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai 
t-statistik 
 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolinieritas  
Hasil Uji Multikolinieritas (Uji VIF) 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
PK 4.663746 < 10 PK tidak terdapat masalah multikolinieritas 
HI 2.113904 < 10 HI tidak terdapat masalah multikolinieritas 
K 3.867369 < 10 K tidak terdapat masalah multikolinieritas 
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Dalam penelitian ini menggunakan uji Variance Inflation Factors (VIF). 
Apabila VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinieritas, apabila nilai VIF < 
10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. Dari hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai VIF dari produksi kakao adalah sebesar 4.663746.  
nilai VIF untuk harga kaka internasional adalah sebesar 2.113904 dan nilai VIF 
untuk nilai tukar rupiah adalah sebesar 3.867369. Dengan demikian ketiga 
variabel tersebut < 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas. 
3.1.2 Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Jarque Bera 
dengan formulasi hipotesis Ho : distribusi µt normal dan Ha : distribusi µt tidak 
normal. H0 diterima apabila statistik probabilitas JB > α dan H0 ditolak apabila 
probabilitas JB ≤ α. Berdasarkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa 
probabilitas JB adalah sebesar 0.06616 (>0,05). Maka Ho diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa distribusi µt normal. 
3.1.3 Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Breusch 
Godfrey. Formulasi hipotesisnya yaitu, Ho : tidak terdapat masalah otokorelasi 
dalam model sedangkan Ha : terdapat masalah otokorelasi pada model. Kriteria 
pengujiannya yaitu H0 diterima apabila χ
2 > α dan H0 ditolak bila signifikansi χ
2 ≤ 
α. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui nilai signifikansi χ2 adalah sebesar 
0.641336 (>0,10). Maka Ho diterima sehingga tidak terdapat masalah otokorelasi. 
3.1.4 Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji White untuk 
mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas. Formulasi hipotesis dalam uji 
heterokedastisitas yaitu Ho : tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam 
model dan Ha terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. Kriteria 
pengujian yaitu Ho diterima apabila signifikansi χ2 > α sedangkan Ho ditolak 
apabila signifikansi χ2 < α. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui nilai 
signifikansi χ2 yaitu sebesar 0.081801 (>0,05), maka Ho diterima sehingga tidak 
terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. 
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3.1.5 Uji Spesifikasi Model 
Uji Spesifikasi Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Ramsey Reset. Formulasi hipotesisnya yaitu Ho : model linier 
(spesifikasi model benar) sedangkan Ha : model tidak linier (spesifikasi model 
salah). Kriteria pengujiannya, Ho diterima apabila probabilitas statiststik F > α 
dan Ho ditolak apabila F < α. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui 
probabilitas statistik F sebesar 0.1993 (>0,10), maka Ho diterima sehingga 
spesifikasi model benar (model linier). 
 
3.2 Uji Kebaikan Model 
3.2.1 Uji Eksistensi Model 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Formulasi hipotesisnya yaitu 
Ho : β1 = β2 = β3=0; model yang dipakai tidak eksis dan Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 
0; model yang dipakai eksis. Apabila probabilitas F > α maka model yang 
digunakan tidak eksis dan probabilitas F ≤ α maka model yang digunakan 
eksis untuk digunakan. Berdasarkan hasil pengujian  nilai probabilitas F 
sebesar 0.000663 (<0,01), maka Ho ditolak, sehingga model yang dipakai 
eksis. 
3.2.2 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi disusun untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variasi variabel-variabel independen dalam menerangkan secara 
keseluruhan  terhadap variasi variabel dependen. 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan nilai R2  sebesar 0.518252, 
artinya variasi variabel ekspor kakao Indonesia dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu produksi kakao, harga kakao internasional dan 
nilai tukar (kurs) dalam model statistik sebesar 51,82%, dan sisanya 






3.2.3 Uji validitas pengaruh  
 Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. Formulasi hipotesisnya adalah Ho : βi 
= 0; variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan, dan Ha : 
βi ≠ 0; variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. Kriteria 
pengujiannya, Ho diterima apabila t > α dan Ho ditolak apabila 
probabilitas t ≤ α. Berdasarkan dari hasil pengujian produksi kakao 
menunjukkan nilai probabilitas T sebesar 0.0001 (<0,01). Nilai harga 
kakao internasional sebesar 0.0029(<0,01). Sedangkan nilai tukar 
menunjukkan hasil sebesar 0.0137 (<0,05). Dari ketiga nilai variabel 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiganya memiliki pengaruh signifikan. 
3.2.4 Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh (Uji t), terlihat variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan adalah variabel produksi kakao, harga kakao 
internasional dan nilai tukar rupiah. 
 Dari hasil regresi dapat diketahui bahwa produksi kakao memiliki 
koefisien regresi sebesar 4.733912. Pola hubungan antara produksi kakao 
dengan ekspor kakao Indonesia adalah linier-linier, artinya apabila 
produksi kakao naik satu ton, maka ekspor kakao akan naik sebesar 
4.733912 ton. Sedangkan apabila produksi turun sebesar satu ton, maka 
ekspor akan turun sebesar 4.733912 ton. Dapat disimpulkan bahwa 
produksi kakao memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 
kakao Indonesia periode 1989-2015. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ratna Puspita, Kadarisman 
Hidayat dan Edy Yulianto (2015), yang menyatakan bahwa produksi 
kakao terhadap ekspor kakao menunjukkan hasil yang signifikan, dimana 
apabila produksi kakao mengalami kenaikan maka tingkat ekspor juga 
akan naik. 
Variabel harga kakao internasional memiliki koefisien regresi 
sebesar -3.332579. Pola hubungan antara harga internasional dengan 
ekspor kakao Indonesia adalah linier-linier, artinya apabila harga kakao 
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internasional naik satu US$, maka ekspor kakao akan naik sebesar 
3.332579 ton. sebaliknya apabila harga kakao internasional turun satu 
US$, maka ekspor kakao akan turun sebesar 3.332579 ton. Dapat 
disimpulkan bahwa produksi kakao memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia periode 1989-2015. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Maulana dan Fitri 
Kartasih (2017), yang menyatakan bahwa harga kakao internasional 
terhadap ekspor kakao menunjukkan hasil negatif signifikan, dimana 
pengaruh negatif dari harga merupakan hambatan bagi jumlah kakao yang 
diekspor. Dimana semakin tinggi harga kakao maka permintaan terhadap 
kakao akan berkurang. Untuk itu pemerintah harus melakukan pengawasan 
dan pengendalian agar bisa tercipta stabilisasi harga. 
 Variabel nilai tukar (kurs) memiliki koefisien sebesar -2.670375, 
yang artinya apabila kurs naik sebesar satu rupiah maka ekspor kakao akan 
turun sebesar 2.670375 ton. Sedangkan apabila kurs turun satu rupiah, 
maka ekspor kakao akan naik sebesar 2.670375 ton. Dapat disimpulkan 
bahwa produksi kakao memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia periode 1989-2015. Hasil ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh Ginting (2013), menyatakan bahwa nilai tukar semakin 
meningkat (terjadi apresiasi) maka  akan menyebabkan turunnya ekspor. 
Salah satu komponen dalam perdagangan internasional adalah nilai tukar, 
dimana nilai tukar tersebut sangatlah berperan dalam terciptanya 
peningkatan atau penurunan jumlah ekspor. Oleh karena itu pemerintah 
harus proaktif dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 
nilai tukar rupiah agar aktivitas perdagangan internasional khususnya pada 
ekspor kakao dapat terus mengalami peningkatan. Ketika ekspor 









 Secara parsial (Uji t) secara individu menunjukkan bahwa  
a. Produksi kakao memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 
kakao Indonesia. 
b. Harga kakao internasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ekspor kakao Indonesia 
c. Nilai tukar (kurs) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ekspor kakao Indonesia. 
 Secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa produksi kakao, harga 
internasional dan nilai tukar rupiah terhadap dollar secara bersama-sama 
mempengaruhi ekspor kakao Indonesia. 
4.2 Saran 
a. Diharapkan produsen mampu meningkatkan produksi kakao dengan 
peningkatan luas lahan untuk penanaman kakao serta memperhatikan 
kualitas kakao, agar permintaan ekspor kakao dapat meningkat. 
b. Diharapkan pemerintah mampu untuk melakukan pengawasan dan 
penerapan teknologi untuk dapat meningkatkan hasil produksi kakao 
sehingga dapat meningkatkan volume ekspor. 
c. Diharapkan pemerintah terus melakukan pengawasan dan pengendalian nilai 
tukar rupiah agar tetap stabil, sehingga ekspor kakao dapat meningkat. 
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